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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai deteksi dan kuantifikasi patogen S. 

aureus dan L. monocytogenes dengan metode Polymerase Chain Reaction di PT 

X yang telah dilakukan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Patogen Staphylococcus aureus dan Listeria monocytogenes yang 

mengkontaminasi dalam keju artisan di PT X dapat ditemukan melalui 

tingkat prevalensi L. monocytogenes dan S. aureus adalah 100%. 

Konsentrasi S. aureus pada keju Mozzarella 0,36 log CFU/mL, keju 

Cheddar 1,94 log CFU/mL, keju Brie 2,27 log CFU/mL, keju Cream Cheese 

2,85 log CFU/mL, dan keju Hallina 3,38 log CFU/mL. Konsentrasi L. 

monocytogenes pada keju Mozzarella (3,38 log CFU/mL), keju Brie (1,74 

log CFU/mL), keju Cream Cheese (1,41 log CFU/mL), keju Cheddar (1,32 

log CFU/mL), dan keju Hallina (1,85 log CFU/mL) 

2. Metode PCR efektif untuk mendeteksi patogen deteksi L. monocytogenes 

dengan limit deteksi 3 log CFU/mL tetapi metode PCR memiliki efektifitas 

rendah pada S. aureus dengan limit deteksi 6 log CFU/mL. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai deteksi dan kuantifikasi patogen S. 

aureus dan L. monocytogenes dengan metode Polymerase Chain Reaction di PT 

X yang telah dilakukan, diperoleh saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya: 
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1. Kualitas bahan dasar keju khususnya susu segar perlu ditingkatkan untuk 

mencegah adanya kontaminasi pada keju serta perlunya dilakukan uji kualitas 

susu yang akan diproduksi menjadi keju. 

2. Perlu dilakukan optimasi primer terkait sensitifitas primer bukan hanya 

optimasi untuk memastikan primer yang terlah didesain bekerja dengan baik 

sehingga dapat memiliki sensitifitas sama dengan primer komersial. 

3. Perlu dilakukan uji terhadap sampel yang lebih banyak dan bervariasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Cara Kerja Rinci  

A. Pembuatan Media BHI Broth 

Akuades ditambahkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 500 mL ke dalam 

Erlenmeyer. Bubuk BHI broth ditambahkan sebanyak 18,5 g ke dalam 

Erlenmeyer. Larutan dipanaskan hingga mendidih dengan hotplate serta diaduk 

dengan magnet stirrer.  

Media yang sudah mendidih disumbat dengan kapas, kasa, aluminium 

foil, dan di-wrap dengan plastic wrap. Media disterilisasi dengan akutoklaf 

suhu 121℃, 1 atm, selama 15 menit. Media yang telah steril dimasukkan ke 

dalam conical tube sebanyak 9 mL dan disimpan pada kulkas media. 

B. Pembuatan Media TSB + Yeast Extract 

Akuades ditambahkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 500 mL ke dalam 

Erlenmeyer. Bubuk media TSB sebanyak 15 g dan yeast extract agar sebanyak 

3 g ke dalam Erlenmeyer. Larutan dipanaskan hingga mendidih dengan 

hotplate serta diaduk dengan magnet stirrer.  

Media yang sudah mendidih disumbat dengan kapas, kasa, aluminium 

foil, dan di-wrap dengan plastic wrap. Media disterilisasi dengan akutoklaf 

suhu 121℃, 1 atm, selama 15 menit. Media yang telah steril dimasukkan ke 

dalam conical tube sebanyak 9 mL dan disimpan pada kulkas media. 

C. Pembuatan Media BPA Agar 

Akuades ditambahkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 500 mL ke dalam 

Erlenmeyer. Bubuk media BPA agar sebanyak 33,16 g dimasukkan ke dalam 
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Erlenmeyer. Larutan dipanaskan hingga mendidih dengan hotplate serta diaduk 

dengan magnet stirrer.  

Media yang sudah mendidih disumbat dengan kapas, kasa, aluminium 

foil, dan di-wrap dengan plastic wrap. Media disterilisasi dengan akutoklaf 

suhu 121℃, 1 atm, selama 15 menit. Media ditunggu hingga suam-suam kuku 

untuk ditambahkan egg yolk tellurite emulsion sebanyak 25 mL. Media yang 

telah steril dituang ke dalam cawan petri dan disimpan pada kulkas media. 

D. Pembuatan Media Listeria Agar 

Akuades ditambahkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 500 mL ke dalam 

Erlenmeyer. Bubuk media Listeria agar sebanyak 34,44 g dimasukkan ke 

dalam Erlenmeyer. Larutan dipanaskan hingga mendidih dengan hotplate serta 

diaduk dengan magnet stirrer.  

Media yang sudah mendidih disumbat dengan kapas, kasa, aluminium 

foil, dan di-wrap dengan plastic wrap. Media disterilisasi dengan akutoklaf 

suhu 121℃, 1 atm, selama 15 menit. Media yang telah steril dituang ke dalam 

cawan petri dan disimpan pada kulkas media. 

E. Pembuatan Media Pepton 0,1% 

Akuades ditambahkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 1000 mL ke dalam 

Erlenmeyer. Bubuk media peptone bacteriological agar sebanyak 1 g 

dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. Larutan dipanaskan hingga mendidih 

dengan hotplate serta diaduk dengan magnet stirrer.  

Media yang sudah mendidih disumbat dengan kapas, kasa, aluminium 

foil, dan di-wrap dengan plastic wrap. Media disterilisasi dengan akutoklaf 
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suhu 121℃, 1 atm, selama 15 menit. Media yang telah steril dimasukkan ke 

dalam conical tube sebanyak 9 mL dan disimpan pada kulkas media. 

F. Pembuatan Gel Agarose 2% 

Larutan TBE sebanyak 100 mL dimasukkan ke dalam botol duran 500 

mL. Bubuk agarose 2 g dimasukkan ke dalam botol duran. Larutan dipanaskan 

hingga larut dengan microwave selama 2 menit dan dibiarkan hingga suam-

suam kuku. Gel stain sebanyak 5 µL ditambahkan dan dihomogenkan dengan 

cara digojog. Gel agarose dituang ke dalam cetakan dan ditunggu hingga padat. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

   
 

Lampiran 2. Dokumentasi Sampel, Hasil Refresh Bakteri Murni, Kegiatan 

Ekstraksi, Pencarian OD dengan Spektrofotometer, Amplifikasi 

DNA dengan PCR, dan Elektroforesis 

 

 
Gambar 8.  Sampel Keju yang Digunakan 
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A                                  B 

Gambar 9. Hasil Refresh Bakteri L. monocytogenes (A) dan S. aureus (B) 

 

 

 
 

A                                           B                                               C 

 
D                                              E                                                F 

Gambar 10. Sentrifugasi Bakteri Murni (A), Penambahan NaOH (B), Perlakuan 

Vortex (C), Inkubasi 10 Menit (D), Penambahan TE Buffer (E), dan Sentrifugasi 

12.000 rpm (F) 
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A                                                  B 

Gambar 11. Hasil Spektrofotometer OD (A) dan Alat Spektrofotometer (B) 

 

 

 
A                                                B 

 Gambar 12. Sampel PCR (A) dan Alat PCR (B)  

 

 
Gambar 13. Hasil Elektroforesis pada Sampel Keju Hallina 

 

 
Gambar 14. Hasil Elektroforesis pada Sampel Keju Brie  
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                                              (A)                                   (B) 

Gambar 15. Hasil Total Plate Count S. aureus (A) dan L. monocytogenes (B) 
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Lampiran 3. Tabel Hasil Lengkap 

Tabel 7. Hasil Deteksi L. monocytogenes 

Sam- 

pel 

Pengu-

langan 

Pengen-

ceran 

Hasil 

Positif/ 

3Tabung 

Pola 

MPN 

MPN/ 

mL 
Log 

Rata-

rata log 
SD 

Mozzarella 

1 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 

3.380211 0 

10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

3 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

Hallina 

1 

10^-1 3 

1-3-3 2.9 0.4624 

1.855628 1.46333 

10^-2 1 

10^-3 3 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

3 

10^-1 3 

2-3-3 53 1.72428   10^-2 2 

10^-3 3 

10^-4 3 
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Deteksi L. monocytogenes 

Cream 

Cheese 

1 

10^-1 3 

3-2-1 150 2.17609 

1.418906 0.7717 

10^-2 3 

10^-3 2 

10^-4 1 

2 

10^-1 3 

3-1-0 4.3 0.63347 
10^-2 1 

10^-3 0 

10^-4 0 

3 

10^-1 3 

2-2-1 28 1.44716 
10^-2 2 

10^-3 2 

10^-4 1 

Cheddar 

1 

10^-1 3 

2-3-3 53 1.72428 

1.326998 0.60273 

10^-2 2 

10^-3 3 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

3-1-0 4.3 0.63347 
10^-2 1 

10^-3 0 

10^-4 0 

3 

10^-1 3 

2-2-3 42 1.62325 
10^-2 2 

10^-3 2 

10^-4 3 
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Deteksi L. monocytogenes 

Brie 

1 

10^-1 3 

3-1-1 75 1.87506 

1.740862 0.12672 

10^-2 1 

10^-3 1 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

2-3-3 53 1.72428 
10^-2 2 

10^-3 3 

10^-4 3 

3 

10^-1 3 

2-2-3 42 1.62325 
10^-2 2 

10^-3 2 

10^-4 3 
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Tabel 8. Hasil Deteksi S. aureus 

Sampel 
Pengu-

langan 

Pengen-

ceran 

Hasil 

Positif/ 

3Tabung 

Pola 

MPN 

MPN/ 

mL 
Log 

Rata-

rata log 
SD 

Mozzarella 

1 

10^-1 3 

3-0-0 2.3 0.36173 

0.361728 0 

10^-2 0 

10^-3 0 

10^-4 0 

2 

10^-1 3 

3-0-0 2.3 0.36173 
10^-2 0 

10^-3 0 

10^-4 0 

3 

10^-1 3 

3-0-0 2.3 0.36173 
10^-2 0 

10^-3 0 

10^-4 0 

Hallina 

1 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 

3.380211 0 

10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

3 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 
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Lanjutan Tabel 7. Hasil Deteksi S. aureus 

Cream 

Cheese 

1 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 

2.865898 0.62095 

10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

3-2-1 150 2.17609 
10^-2 3 

10^-3 2 

10^-4 1 

3 

10^-1 3 

3-3-2 1100 3.04139 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 2 

Cheddar 

1 

10^-1 3 

2-1-1 20 1.30103 

1.946283 0.68365 

10^-2 2 

10^-3 1 

10^-4 1 

2 

10^-1 3 

3-3-1 460 2.66276 
10^-2 3 

10^-3 1 

10^-4 0 

3 

10^-1 3 

3-1-1 75 1.87506 
10^-2 3 

10^-3 1 

10^-4 1 

Brie 

1 

10^-1 3 

2-3-3 53 1.72428 

2.276254 0.95605 

10^-2 2 

10^-3 3 

10^-4 3 

2 

10^-1 3 

3-3-3 2400 3.38021 
10^-2 3 

10^-3 3 

10^-4 3 

3 

10^-1 3 

2-3-3 53 1.72428 
10^-2 2 

10^-3 3 

10^-4 3 
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